
BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yaitu:

1. Studi empiris terhadap saham perusahaan Semen Indonesia menunjukkan bahwa pergerakan
harga saham perusahaan Semen Indonesia dapat dimodelkan dengan menggunakan model
Varians Gamma.

2. Harga opsi yang dihasilkan pada model Varians Gamma lebih mahal dibandingkan dengan
harga opsi pada model Gerak Brown Geometrik. Hal ini karena model Varians Gamma
memperhitungkan risiko yang lebih besar yaitu terjadinya lompatan harga yang tidak diperhi-
tungkan pada model Gerak Brown Geometrik.

3. Dalam melakukan analisis sensitivitas pada model Varians Gamma, terdapat beberapa pa-
rameter yang digunakan yaitu tingkat suku bunga bebas risiko (r), volatilitas (σ), harga
kesepakatan (K), dan tingkat variansi (βvg). Hasilnya, perubahan pada masing-masing pa-
rameter dapat memengaruhi harga opsinya. Untuk harga kesepakatan (K), semakin mahal
harga kesepakatannya, maka harga opsi Call akan semakin murah. Untuk tingkat suku bunga
bebas risiko (r), semakin tinggi r, maka harga opsi Call akan semakin mahal. Untuk volatilitas
σ dan tingkat variansi βvg, ketika nilainya semakin besar, maka harganya akan semakin murah.
Hal ini disebabkan karena ketika kedua nilai tersebut semakin membesar, data harga saham
terakhirnya cenderung berada pada nilai di bawah 100.

4.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yaitu:

1. Dalam penelitian selanjutnya, penulis merekomendasikan penggunaan metode Quasi-Monte
Carlo dibandingkan dengan metode Monte Carlo konvensional. Metode ini disarankan karena
menggunakan jumlah sampel yang lebih sedikit sehingga dapat menghemat waktu komputasi.

2. Dalam penelitian selanjutnya, penulis merekomendasikan untuk mencari harga opsi dengan
menggunakan jenis opsi yang berbeda.
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